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APLIKASI BERBAGAI SEDIAAN Trichoderma viride Pers. UNTUK
PENGENDALIAN Sclerotium rolfsii Sacc. PENYEBAB REBAH
KECAMBAH PADA BIBIT CABAI

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Aplikasi Berbagai Sediaan Trichoderma viride Pers.
untuk Pengendalian Sclerotium rolfsii Sacc. penyebab Rebah Kecambah pada Bibit
Cabai” telah dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi, Laboratorium
mikrobiologi, Kebun Perobaan, Rumah Kaca Fakultas Pertanian, dan Laboratorium
Kimia Bahan Alam Fakultas Farmasi, Universitas Andalas. Penelitian dilakukan
dengan perlakuan pada benih menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan dari berbagai sediaan T. viride terdiri
dari kultur cair, suspensi, filtrat, dan kontrol (akuades). Aplikasi berbagai sediaan
T. viride dengan cara merendam akar bibit cabai yang berumur 21 hari selama 15
menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filtrat T. viride memiliki efektivitas
tertinggi dalam meningkatkan daya muncul lapang benih cabai di persemaian
dengan efektivitas 60,54 %, mengendalikan serangan Pre-emergence damping-off
dengan efektivitas 70,31 % dan Post-emergence damping-off dengan efektivitas
53,19 %. Filtrat T. viride dapat meningkatkan pertumbuhan pada masa vegetatif dan
generatif cabai yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, muncul bunga pertama dengan
efektivitas masing-masing 141,83 %, 189,83 %, dan 46,92 % serta
meningkatkan senyawa asam salisilat sebagai senyawa ketahanan tanaman terhadap
penyakit cabai dengan efektivitas 204, 76 %.

Kata kunci: Asam salisilat, T. viride, S. rolfsii, bibit cabai, induksi ketahanan
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Applications of VVarious Trichoderma viride Perss. Preparations for
Controlling of Sclerotium rolfsii Sacc. caused of Damping-Off

disease in Chili Seedlings

ABSTRACT

Research- on - “Applications _of ' Various . Trichoderma viride
Perss.Preparations for Controlling of Sclerotium rolfsii Sacc. caused of Damping-
Off disease in Chili Seedlings" has been conducted at the Phytopathology
Laboratory, Microbiology Laboratory, Experimental Garden, and Greenhouse of
Faculty of Agriculture, and Natural Materials Chemistry Laboratory, Faculty of
Pharmacy, Andalas University. The research method was experimental using a
Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments and 6 replications. The
treatment were various T. viride preparation, ie liquid culture, suspension, filtrate,
and control (aquadest). Application of various preparations T. viride by soaking the
roots of chili seedlings aged 21 days for 15 minutes. The results showed that the T.
viride filtrate had the highest effectiveness in increasing the emergence of chili
seedlings in the nursery with an effectiveness of 60.54%, controlling Pre-emergence
damping-off with an effectiveness of 70.31% and Post-emergence damping-off with
an effectiveness 53.19%. T. viride filtrate can increased growth during the
vegetative and generative periods of chili, namely plant height, number of leaves,
first flower appearance with effectiveness of 141.83%, 189.83%, and 46.92% and
increased salicylic acid as a compound of plant resistance against chili disease with

an effectiveness of 204, 76%.

Keyword: Saliclyc acid, Sclerotium rolfsii, chili seeds, resistance induction
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang banyak dibudidayakan dan mendapat perhatian dari masyarakat.
kandungan gizi yang dimiliki cabai cukup lengkap seperti protein, lemak,
karbohidrat, vitamin A, dan vitamin B1 (Direktorat Bina Pengolahan dan Pemasaran
Hasil Pertanian, 2004). Cabai juga memiliki nilai ekonomis tinggi untuk konsumsi
rumah tangga seperti bahan masakan dan rempah-rempah, sehingga permintaan
konsumen terus bertambah terhadap cabai dari tahun ke tahun seiring bertambahnya
penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku cabai
(Soelaiman dan Ernawati, 2013).

Produktivitas tanaman cabai di Indonesia berfluktuasi tahun 2012 adalah
7,93 ton per hektar. Pada tahun 2013 menjadi 8,35 ton per hektar dan pada tahun
2014 yaitu 8,65 ton per hektar. Pada tahun 2015 produktivitas cabai menurun yaitu
8, 46 per hektar. Produktivitas tersebut masih rendah dibandingkan potensinya
yang dapat mencapai 13-17 ton per hektar (Direktorat Jendral Hortikultura, 2017).

Faktor penyebab rendahnya produktivitas cabai di Indonesia salah satunya
adalah serangan patogen penyebab penyakit. Beberapa penyakit penting pada
tanaman cabai adalah bercak kering yang disebabkan oleh Alternaria solani,
penyakit busuk buah cabai yang disebabkan Phytophthora capsici, penyakit layu
bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia solanacearum, layu fusarium yang
disebabkan Fusarium oxysporum f.sp capsici, penyakit bercak daun yang
disebabkan oleh Cercospora sp, antraknosa yang disebabkan oleh Collectotrichum
spp. (Pracaya, 2010), dan rebah kecambah yang disebabkan oleh jamur Sclerotium
rolfsii (Setiadi, 1990).

Jamur S. rolfsii merupakan patogen tular tanah yang banyak menyerang
tanaman di persemaian sampai di lapangan. Beberapa tanaman inang dari patogen
ini adalah seledri, jagung manis, selada, okra, bawang, lada, kentang, tomat, krisan,
kapas, tembakau (Agrios, 1997). S. rolfsii dapat menyebabkan biji cabai membusuk

sebelum muncul ke permukaan tanah (pre-emergence damping-off), dan dapat



menyerang setelah biji berkecambah atau muncul ke permukaan tanah (post-
emergence damping-off) dengan gejala pangkal batang menjadi basah dan berubah
warna menjadi coklat kemudian mengerut (Semangun, 2007). Pangkal batang yang
busuk tidak dapat menyangga tanaman, sehingga tanaman rebah dan akhirnya mati.

Menurut Hidayat et al., (2015) penyakit rebah kecambah (damping-off)
menyebabkan kerugian sampai 80% pada persemaian cabai. Apabila keadaan
lingkungan cocok untuk perkembangan penyakit ini, kerugian dapat mencapai
100%. Jamur S. rolfsii sulit dikendalikan karena mampu bertahan selama bertahun-
tahun di dalam tanah dalam bentuk sklerotia dan mempunyai Kisaran inang yang
luas.

Pengendalian yang banyak dilakukan terhadap penyakit rebah kecambah
adalah penggunaan pestisida sintetik. Pengendalian penyakit tanaman dengan
menggunakan pestisida dapat menimbulkan masalah ekologi yang mengakibatkan
pencemaran tanah dan air, keracunan bagi manusia, kemungkinan adanya residu
pestisida yang tinggi pada produk-produk yang dipasarkan dan biaya produksi
tinggi (Arifin dan Lubis, 2003). Masyarakat semakin sadar akan bahaya dari
penggunaan pestisida sintetik dan beralih kepada pengendalian hayati yang bersifat
ramah lingkungan. Salah satu spesies mikroba dari genus Trichoderma yang dapat
digunakan untuk pengendalian hayati S. rolfsii penyebab penyakit rebah kecambah
pada cabai adalah Trichoderma viride.

Mekanisme T. viride dalam pengendalian patogen tanaman dapat bersifat
antagonis dan juga dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap infeksi patogen.
Beberapa senyawa diketahui dapat menginduksi dan meningkatkan Pathogenesis
Related Protein (PR-Protein) yaitu suatu protein yang mampu menghambat
perkembangan penyakit tanaman (Schellenbaum et al., 1998). Peningkatan PR-
Protein karena adanya sinyal pengaktif gen pertahanan yaitu asam salisilat sebagai
sinyal transduksi dalam menginduksi gen PR-1 untuk mengkoding PR-Protein akan
mengaktifkan sinyal pertahanan tanaman (Hurtado, 2004).

Sediaan merupakan suatu substansi yang terdiri dari campuran zat-zat
makanan (nutrisi) yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan
suatu mikroorganisme yang dapat berbentuk padat, cair dan semi padat. Pada
sediaan cair dapat digunakan seperti suspensi konidia, kultur cair, dan filtrat.



Berdasarkan permasalahan di atas penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Aplikasi Berbagai Sediaan Trichoderma viride Pers. untuk
Pengendalian Sclerotium rolfsii Sacc. penyebab Rebah Kecambah pada Bibit
Cabai“

B. Tujuan Penelitian

1. Mendapatkan sediaan T. viride yang efektif dalam menekan penyakit rebah
kecambah yang disebabkan oleh S. rolfsii pada cabai.

2. Mengetahui sediaan T. viride yang efektif dalam menginduksi ketahanan pada
cabal terhadap penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh S. rolfsii.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi untuk sediaan T.
viride yang efektif dalam mengendalikan penyakit rebah kecambah yang

disebabkan oleh S. rolfsii pada cabai.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Jamur Sclerotium rolfsii

Jamur S. rolfsii merupakan jamur patogen penyebab rebah kecambah pada
tanaman cabai. Menurut Timper et al., (2001) S. rolfsii dapat diklasifikasikan dalam
kingdom Fungi, Divisi Basidiomycota, kelas Agaricomycetes, ordo
Agaricomycetidae, Famili- Typhulaceae, Genus Sclerotium, spesies Sclerotium
rolfsii. Gejala jamur S. rolfsii ditandai dengan luka pada pangkal batang dan
berubah warna menjadi coklat, kemudian membusuk di atas permukaan tanah
terdapat benang-benang halus berwarna putih. Pangkal batang tidak dapat
menyangga tanaman sehingga rebah dan akhirnya mati (Mardinus, 2006). Pada
tanaman yang terserang terdapat miselium yang tumbuh disekitar tanah dan serangan
lebih lanjut terdapat sklerotium (Ferraira and Boyle, 2006).

Karakteristik jamur S. rolfsii secara makroskopis yaitu terbentuknya
miselium berwarna putih seperti kumpulan benang-benang halus seperti bulu atau
kapas. Koloni jamur S. rolfsii apabila ditumbuhkan pada media Potato Dextrosa
Agar (PDA) membentuk miselia yang tumbuh ke udara. Jamur tersebut membentuk
sel hifa primer menuju tepi koloni dengan lebar 4,9 — 9 um dan panjang 350 pm.
(Kandou et al., 2011). Pada pengamatan mikroskopis S. rolfsii memiliki hifa hialin,
bersepta dan percabangan hifa membentuk sudut < 90° (Watanabe, 2002).

Pemencaran jamur S. rolfsii dilakukan dengan membentuk jumlah sklerotia
yang semula berwarna putih seperti gumpalan benang-benang halus kemudian
berubah warna menjadi coklat muda sampai tua. Sklerotia berbentuk bulat dengan
diameter 0,5-2,0 mm.(Portel et al., 1984), memiliki tiga lapisan yaitu kulit luar
(rind) yaitu kulit luar yang mengandung melanin, kulit dalam (cortex) terdapat
gelembung-gelembung yang merupakan cadangan makanan dan kulit teras
(medulla). Kemudian pada bagian dalam sklerotia yang tua mengandung gula, asam
amino, asam lemak dan lemak sersta dinding sklerotia terdiri dari kitin, laminarin
dan glukosida. Permukaan sklerotia mengeluarkan eksudat yaitu ikatan ion, protein,

karbohidrat, enzim endopologalakturonase dan asam oksalat.



Dalam kondisi lingkungan yang lembab, jamur S. rolfsii membentuk
miselium tipis, berwarna putih, teratur seperti pada pangkal batang dan permukaan
tanah di sekitarnya. Miselium ini membentuk sklerotia. Sklerotia berwarna putih
menjadi coklat muda sampai tua. Sklerotia berperan sebagai alat bertahan terhadap
lingkungan yang tidak mendukung (Agrios, 1997). Semangun (1993) mengatakan
bahwa sklerotia mudah lepas dan terbawa oleh air. Sklerotia dapat berkecambah
apabila menemukan inang yang cocok dan didukung oleh faktor lingkungan yang
sesuai.

Pertumbuhan miselium jamur S. rolfsii dengan suhu optimum adalah
antara 25-35°C, untuk produksi sklerotia dengan antara 20-30°C, sedangkan PH
optimum untuk pembentukan miselium adalah antara 5,5-7,5 dan pembentukan
sklerotia pada pH 7. Pada suhu 36°C, jamur masih dapat tumbuh, namun
tertekan dibandingkan pada suhu 20-28% (Sukamto dan Wahyuno, 2013).

Jamur S. rolfsii tidak mempunyai spora, sehingga pemencaran dilakukan
dengan membentuk sklerotia yang awalnya warna putih kemudian menjadi warna
coklat. Patogen dapat tumbuh dan menyerang jaringan tanaman yang dekat

dipermukaan tanah.

B. Jamur Antagonis Trichoderma viride

Penggunaan pestisida sintetik dalam mengendalikan penyakit jika
digunakan secara terus menerus, menimbulkan berbagai dampak negatif karena
merusak  kesehatan manusia, lingkungan, dan keseimbangan ekosistem.
Pengendalian hayati menggunakan agen antagonis dengan satu kali pemakaian
dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan patogen untuk jangka waktu yang
relatif panjang tanpa menimbulkan pencemaran lingkungan (Baker dan Cook,
1974). Salah satu spesies Trichoderma yang mempunyai potensi yang cukup
besar dan efektif sebagai agen pengendali hayati adalah Trichoderma viride.

Jamur T. viride mempunyai struktur antara lain miselium bersepta,
bercabang banyak, konidia bersepta dan cabang yang paling ujung berfungsi
sebagai sterigma. Konidiofornya bercabang berbentuk verticilate. Pada bagian
ujung konidiofornya tumbuh sel yang bentuknya seperti fialid, sel ini dapat

berbentuk tunggal maupun berkelompok. Konidia berwarna hijau cerah



bergerombol membentuk menjadi seperti bola dan berkas-berkas hifa terlihat
menonjol jelas diantara konidia (Frazier and Westhoff, 1981). T. viride
berkembang biak secara aseksual dengan membentuk spora di ujung fialid atau
cabang dari hifa (Pelezar dan Reid, 1974). Susunan sel jamur T. viride bersel
banyak berderet membentuk benang halus yang disebut dengan hifa. Hifa pada
jamur ini bersekat dan bercabang-cabang membentuk anyaman yang disebut
miselium. Miselium dapat tumbuh dengan cepat dan dapat memproduksi berjuta-
juta konidia. (Alexopolus and Mims, 1979). Dalam  pertumbuhannya, bagian
permukaan akan terlihat putih bersih dan bermiselium kusam. Setelah dewasa,
miselium memiliki warna hijau kekuningan (Larry, 1977).

Jamur T. viride menghasilkan sejumlah enzim ekstraseluler f 1,3- glukanase
dan kitinase yang dapat melarutkan dinding sel patogen. Beberapa anggota dari
genus Trichoderma menghasilkan toksin Trichodermin. Toksin dihasilkan oleh
aktivitas metabolik hifa yang tinggi pada bahan organik dapat menyerang dan
menghancurkan propagul patogen yang ada disekitarnya. Salah satunya adalah T.
viride yang menghgasilkan 2 jenis antibiotik yaitu gliotoksin dan viridin yang
dapat melindungi bibit tanaman dari serangan penyakit rebah kecambah. Penelitian
Lien A (1994) dalam Suwahyono (2010) melaporkan bahwa proses mekanisme
antibiosis dari substansi aktif yang dihasilkan oleh jamur T. viride dapat
menghambat petumbuhan patogen Rizoctonia solani. Besty (2011) juga melaporkan
bahwa kolonisasi T. viride strain Tv- T1sk pada akar pisang dapat menurunkan

tingkat serangan penyakit layu fusarium hingga 80%.

C. Induksi Ketahanan Tanaman

Pengendalian yang ektif dan aman bagi lingkungan adalah dengan
menggunakan varietas tahan. Varietas yang tahan tidak hanya melalui usaha
pemuliaan, tetapi dapat dilakukan dengan memberikan suatu faktor yang dapat
menginduksi tanaman sehingga tanaman menjadi tahan. Semua tanaman
mempunyai mekanisme pertahanan aktif melawan serangan patogen yang disebut
induksi ketahanan pada tanaman (Van Loon et al., 1998).

Mekanisme induksi ketahanan umumnya dapat dicirikan dengan

meningkatnya pembentukan senyawa penginduksi seperti asam salisilat, siderofor,



dan lipopolisakarida oleh tanaman. Menurut Pieterse et al., (2009) bahwa
ketahanan tanaman melalui SAR terjadi setelah adanya infeksi patogen secara lokal
pada tanaman, kemudian tanaman yang terinfeksi mengaktifkan gen-gen yang
berperan dalam ketahanan PR (pathogenic Related) yang memproduksi senyawa-
senyawa kimia untuk pertahanan tanaman, seperti asam salisilat (SA), dan tanaman
yang sudah terangsang ketahanannya diinfeksi oleh patogen lain maka tanaman
akan dapat mempertahankan diri sehingga infeksi patogen tidak berkembang
(misanya terlokalisasi akibat sel-sel tanaman di sekitar tempat infeksi mati disebut
reaksi hipersensitif, HR).

Asam salisilat memiliki peranan dalam jalur sinyal untuk memicu ketahanan
sistemik dan berhubungan dengan akumulasi PR-Protein (Pathogenesis-Related),
seperti PR1 (Lyon, 2007). Menurut Hecil dan Bostock (2002), asam salisilat
berperan dalam jalur induksi ketahanan sistemik yaitu elicitation dan signaling.
Elicitation berperan sebagai respon terhadap kerusakan mekanik, nekrosis, dan
stress oksidatif, selanjutnya ditransportasikan secara sistemik. Pada signaling, asam
salisilat berperan sebagai pengatur jalur sinyal untuk ekspresi gen yang
berhubungan dengan komponen dinding sel, fitoaleksin, protein PR, dan senyawa

fenol.

D. Trichoderma viride sebagai Penginduksi Ketahanan Tanaman

Bahan penginduksi (elisitor) merupakan molekul yang dapat menstimulasi
dan mengaktifkan respon tanaman. Elisitor dibagi menjadi dua kelompok yaitu
elisitor yang bersifat umum (general elicitor) adalah elisitor yang dapat memicu
respon ketahanan pada tanaman inang maupun bukan inang (Numberger 1999) dan
spesifik (race specific elicitor) adalah elisitor yang mengimbas ketahanan
tanaman tertentu (Angelova et al., 2006). Elisitor dapat dihasilkan oleh Elisitor
biotik seperti bakteri, virus, dan jamur yang menghasilkan polimer karbohidrat,
protein, lemak, dan mikotoksin (Larroque et al., 2013 dan Walters et al., 2013).

Daerah rizosfer merupakan daerah yang sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman dan juga daerah pertahanan yang paling penting dari serangan patogen
Shivana et al., (1996) melaporkan bahwa jamur rizosfer yang efektif dalam

menekan berbagai penyakit rebah kecambah dan layu fusarium pada tanaman



mentimun, di samping itu cendawan tersebut juga dapat memacu pertumbuhan
tanaman sehingga digolongkan sebagai Plant Promoting of Fungi (PGPF) yaitu,
Fusarium sp, Penicillium sp, dan Trichoderma sp.

Trichoderma merupakan jamur yang efektif dalam mengendalikan
penyakit tanaman, terutama penyakit tular tanah dan juga menginduksi ketahanan
tanaman terhadap penyakit. Harman et al., (2004) mengemukakan bahwa jamur
Trichoderma dapat memproduksi berbagai macam senyawa yang mampu
menginduksi resistensi tanaman secara lokal dan sistemik terhadap serangan
penyakit tanaman dan juga resistensi tanaman terhadap keadaan lingkungan yang
tidak menguntungkan.

Singh et al., (2011) melaporkan bahwa perlakuan tanaman bunga
matahari dengan T. harzianum mampu meningkatkan resistensi tanaman terhadap R.
solani, dengan mekanisme yang berasosiasi dengan akumulasi ROS Gene Network:
The Catalase (CAT), Superoxide Dismutase (SOD), Gutathione Peroxidase (GPXx),
Ascorbate Peroxidase (APx), dan Maximum Activity of CAT. Salas-Marina et al.,
(2011) menambahkan bahwa, inokulasi T. atroviride pada akar Arabidopsis thaliana
mampu menginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan Botrytis cinerea dan
Pseudomonas syringae pada bagian daun dengan ditandai adanya ekpresi gen untuk

sintesis asam salisilat, asam jasmonik atau etilen, pitoaleksin, dan kamaleksin.

E. Sediaan Trichoderma viride.

Efektivitas jamur antagonis dipengaruhi oleh sediaan, karena menentukan
efektif atau tidaknya suatu agen dalam menghambat pertumbuhan patogen. Sediaan
T. viride yang dapat digunakan seperti filtrat, suspensi, dan kultur cair. Filtrat
merupakan metabolit sekunder yang didapatkan setelah dilakukan penyaringan
terhadap kultur cair yang telah diinkubasi selama 3 hari. Penggunaan filtrat
Trichoderma sp. yang mengandung enzim Kitinase dan B-1,3 glukanase mampu
menekan pertumbuhan patogen (El- Katatny et al., 2000).

Suspensi konidia merupakan perbanyakan jamur yang diproduksi dari
jamur antagonis selama masa pertumbuhan dan diinkubasi selama 7 hari dalam

bentuk sediaan cair yang mengandung partikel tidak larut yang terdispersi dalam



fase cair. Menurut Papavizas dan Lewis (1984) bahwa T. harzianum dan T. viride
yang diaplikasikan dalam bentuk suspensi konidia atau konidia dengan substratnya
ke dalam tanah terjadi penurunan tiga minggu setelah aplikasi. Hasil penelitian
Kiromi (2015) bahwa aplikasi suspensi T. harzianum mempengaruhi tingkat infeksi
terbesar 49,94 % vyang terjadi pada aplikasi T. harzianum dengan tingkat

pengenceran10'8, tingkat infeksi terendah dicapai pada T. harizianum dengan

pengenceran 1074 sebesar 17,49 %.

Kultur cair merupakan perbanyakan  biomassa jamur menggunakan
medium cair yang diperbanyak selama 3 hari dan inkubasi menggunakan rotary
shaker dengan kecepatan 180 rpm/menit. Nurbailis et al., (2008) melaporkan bahwa
aplikasi menggunakan formulasi kultur cair T. viride T1sk efektif dalam menekan
penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum F.sp. cubence

penyebab penyakit layu fusarium pada pisang.



BAB Il METODOLOGI DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Laboratorium Mikrobiologi, Rumah Kawat, Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian, dan Laboratorium Kimia Bahan Alam Fakultas
Farmasi Universitas Andalas Padang. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Juli sampai November 2018.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat T. viride yang
berasal dari koleksi Prof.Dr.Ir.Nurbailis,MS, bibit cabai dari petani di daerah
kuranji, isolat jamur patogen S. rolfsii yang berasal dari koleksi pengendalian hayati
, media PDA (Potato Dexstrosa Agar), media cair (PDB), water agar (WA), ,
metanol 70 %, Natrium hipoklorit 1% (NaOCL), Acetonitrile, pupuk NPK
mutiara, tanah steril, Polibag 5 kg, Metanol 98%, akuades, akuabides, kertas
millimeter, kertas tisu, alkohol 70%, aluminium foil, air, kantong plastik, kertas
saring whatman no.2 dan kertas label.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, erlenmeyer,
kompor listrik, batang pengaduk, lumpang, pinset, kuas halus, handspayer, botol
kaca 50 ml, sentrifus, laminar air flow, haemocytometer, high-performance liquid
chromatography (HPLC), HPLC injection filter, jarum ose, autoclave, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, oven, vortex, mikroskop, ajir, gelas objek, cork borer,
rotary shaker, pipet tetes, Membran Filter Milipore srynge 0.22 um, bunsen,

Seebed, gunting, meteran, dan alat tulis.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri 2 unit. 1. Aplikasi formula T. viride pada media
pembibitan dan pengaruhnya terhadap perkembangan panyakit rebah kecambah pada
bibit cabai yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan 2. Aplikasi sediaan T. viride

terhadap pertumbuhan tanaman cabai yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan.
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).

Perlakuannya adalah sediaan T. viride yang terdiri dari:

Kultur cair T. viride
Suspensi konidia T. viride
Filtrat T. viride

o w>

Kontrol (Aquades)

Data yang didapatkan dari hasil pengamatan diolah menggunakan sidik

ragam dan bila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf 5 %.

D. Pelaksanaan Penelitian

I. Pengaruh Aplikasi Sedian T. viride Terhadap Perkembangan Penyakit
Rebah Kecambah pada Bibit Cabai

a. Penyiapan Benih

Benih yang digunakan adalah benih cabai varietas lokal yang berasal dari
petani cabai di kecamatan Kuranji Padang. Benih diambil dari buah tanaman
cabai sehat, besar, dan sudah dipanen. Selanjutnya buah cabai dibelah secara
horizontal dan diambil bijinya. Biji cabai dimasukkan ke dalam wadah yang
berisikan air. Biji cabai yang telah didapatkan, selanjutnya dilakukan seleksi biji
untuk mendapat biji yang digunakan sebagai benih. Kriteria biji sehat yang
digunakan sebagai benih yaitu tidak berubah warna (discoloration), tidak keriput
(bernas), ukuran biji normal, tidak busuk, tidak terdapat hifa jamur pada biji
tersebut. Biji yang mengapung tidak dipakai sebagai benih, setelah itu biji kering-

anginkan selama 24 jam.
b. Persiapan Jamur Trichoderma viride
Jamur T. viride berasal dari koleksi Prof.Dr. Ir. Nurbailis, MS. Jamur

tersebut ditumbuhkan dalam media Potato Dextrosa Agar (PDA) yang diambil
menggunakan cock borer berdiameter 5 mm. Seteah jamur tumbuh, dipindahkan
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kembali ke dalam cawan petri baru dan diinkubasi selama 7 hari dalam suhu

ruangan.

Gambar 1. Koloni Jamur T. viride berumur 7 hari media PDA

c. Peremajaan Jamur patogen S. rolfsii

Jamur S. rolfsii didapatkan dari koleksi laboratorium Pengendalian Hayati,
Fakultas Pertanian, Universitas Andalas. Jamur tersebut ditumbuhkan dalam
media Potato Dextrosa Agar (PDA) yang diambil menggunakan cock borer
berdiameter 5 mm. Seteah jamur tumbuh, dipindahkan kembali ke dalam cawan

petri baru dan diinkubasi selama 15 hari dalam suhu ruangan.

Gambar 2. Jamur S. rolfsii yang diinkubasi 15 hari

d. Persiapan Sediaan Jamur T. viride

1) Pembuatan suspensi konidia jamur T. Viride

Jamur T. viride diperbanyak pada media Potato Dextrosa Agar (PDA) dan
diinkubasi selama 7 hari. Setelah cawan petri penuh, ditambahkan 10 ml akuades
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dan konidia dilepaskan menggunakan kuas halus. Suspensi dipindahkan ke dalam
tabung reaksi dan dihomogenkan menggunakan vortex selama 1 menit, sehingga
menghasilkan tingkat pengenceran 10, Selanjutnya pada tingkat pengenceran
1072 dilakukan dengan cara mengambil sebanyak 1 ml dari pengenceran tingkat
107! dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisikan 9 ml akuades.
Demikian seterusnya dengan tahapan yang sama untuk mendapatkan tingkat
pengenceran 10°°.

Jumlah konidia dihitung menggunakan Haemocytometer Improved
Nebauer dengan cara meneteskan pengenceran suspensi menggunakan mikropipet
ke atas permukaan Haemocytometer, kemudian ditutup dengan gelas objek.
Perhitungan kerapatan konidia dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
(Sulistyorini et al.,1995 dalam Dwiastuti dan Fitriasari 2013):

S=RxKxF

Keterangan:

S = jumlah konidia/ml suspense

R = jumlah rata-rata konidia pada 80 kotak terkecil
K = konstanta koefisien alat (4x10°)

F = faktor pengenceran yang dilakukan

Gambar 3. Suspensi Konidia T. viride
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2) Pembuatan kultur cair Jamur T. viride

Jamur T. viride dibiakkan dalam medium PDA selama 7 hari, selanjutnya
jamur T. viride diambil menggunakan cock borer 5 mm sebanyak 2 potongan
ke dalam erlenmeyer 250 ml yang telah berisi medium PDB 150 ml. Kemudian
diinkubasi menggunakan rotary shaker pada kecepatan 180 rpm/menit selama 72
jam pada suhu ruangan.

Gambar 4. Inkubasi kultur cair T. viride dengan rotary shaker

3) Pembuatan filtrat Trichoderma viride

Kultur cair yang telah diinkubasi selama 72 jam, selanjutnya dipisahkan
antara sel jamur (konidia dan miselium) dengan filtrat menggunakan sentrifuge
dengan kecepatan 4000 rpm selama 30 menit. Setelah itu hasil sentrifuge disaring
kembali menggunakan kertas saring whatman no 2 dan ditampung ke dalam tabung
sentrifuge yang baru. Filtrat yang telah disaring, di-sentrifuge kembali dengan
kecepatan 4000 rpm selama 30 menit. Kemudian filtrat disaring menggunakan
Membran Filter Milipore srynge 0.22 pm.
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' Gamar 5.i|tra T. viride o

e. Persiapan Media Tanam

Media tanaman yang digunakan adalah campuran pupuk kandang dan
tanah dengan perbandingan volume 2:1. Kemudian tanah yang telah tercampur,

dimasukkan ke dalam plastik 3 kg dan dilakukan sterilisasi selama 2 jam

menggunakan dandang pada suhu 100° C.

f. Perlakuan benih cabai menggunakan sediaan T. viride di persemaian

Benih cabai yang sudah diseleksi, selanjutnya dilakukan sterlisasi
permukaan. Benih yang telah di steril, kemudian direndam dengan
Natriumhipokhlorit 1 % selama 5 menit, selanjutnya benih dicuci dengan akuades
steril, kemudian benih dikering-anginkan. Benih yang telah kering, kemudian
direndam menggunakan sediaan T. viride yang telah dipersiapkan selama 15 menit.

Media persemaian (seedbed) berukuran 31 x 24 cm dicuci bersih
menngunakan air mengalir, selanjutnya menggunakan alkohol 70 %, kemudian
dikering anginkan selama 30 menit. Setelah kering, tanah yang sudah steril
dimasukkan ke dalam seedbed yang sudah dipersiapkan. Tanah diinokulasi dengan
jamur S. rolfsii dengan menambahkan sebanyak 2 cawan petri untuk 1 seedbed,
kemudian jamur S. rolfsii diaduk secara merata dengan tanah. Benih yang sudah
direndam dengan sediaan T. viride dipindahkan dan ditanam pada tanah yang sudah
diinokulasikan jamur S. rolfsii sedalam 1 cm sebanyak 25 benih per seedbed dan
diberi jarak sekitar 5 cm.
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Gambar 6. Perlakuan benih cabai mengunakan sediaan T. viride di
persemaian (a) Perendaman benih cabai dengan sediaan T.
viride (b) Benih cabai ditanam ke dalam seedbed

g. Persiapan inokulasi Patogen S. rolfsii ke dalam Tanah

Tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kandang dengan perbandingan
2:1 dimasukkan kedalam plastik sebanyak 5 kg per bpolibag, kemudian disterilisasi
selama 1 jam. Setelah disterilkan, dimasukkan ke dalam polybag, selanjutnya tanah
diinokulasikan jamur S. rolfsii sebanyak 2 cawan petri per polibag, setelah itu

diletakkan di atas permukaan tanah, kemudian di campurkan dan diratakan.

h. Perendaman Akar Bibit Cabai dengan Formula T. Viride

Bibit cabai berumur 21 hari yang telah memiliki 4 helai daun dengan
tinggi 8-10 cm dicabut, kemudian dibersinkan dari tanah yang menempel
menggunakan aquades. Akar bibit cabai terlebih dahulu diberi perlakuan dengan
cara menggunting ujung akar utama sepanjang 1 cm dengan gunting yang sudah
dibersihkan dengan alkohol 70%, selanjutnya direndam dengan sediaan T. viride
selama 15 menit (Lusi, 2016). Selanjutnya bibit cabai yang telah diberi perlakuan,
ditanam ke dalam polibag berisikan 5 kg tanah yang telah diinokulasikan jamur
patogen S. rolfsii dengan membuat lubang tanam 5-8 cm.
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Gambar 7. Perendaman bibit cabai dengan sediaan T. viride
i. Pemeliharaan Tanaman

Bibit cabai yang telah ditanam dipelihara dengan disiram setiap hari yaitu
pagi dan sore hari dengan menyiram tanah di polibag sampai lembab, apabila cuaca
terlalu panas dan kering intensitas penyiraman akan ditambah. Pemeliharaan juga
dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh untuk mengurangi kompetensi
unsur hara. Pemasangan tiang ajir dari ajir bambu dengan panjang 1 m dan
ditancapkan pada masing masing polibag pada saat tanaman berumur 3 MST.
Pupuk diberikan pada saat tanaman berumur 3 minggu, 6 minggu, dan 9 minggu
dengan pupuk SP-36 120 kg/ha dan KCI 48 kg/ha.

E. Pengamatan

Tingkat serangan penyakit rebah kecambah pada bibit cabai dideteksi
dengan mengamati beberapa parameter diantara lain:

1. Pengamatan Penyakit rebah kecambah Bibit Cabai di persemaian
a. Daya Muncul Lapang

Perhitungan daya muncul lapang benih yaitu dengan melakukan
pengamatan persentase benih yang muncul pada permukaan tanah (P). Menurut
Kamil (1979) pengamatan dilakukan selama 15 hari mulai dari benih disemaikan

mengetahui apakah benih yang dipakai mampu muncul atau tumbuh di lapangan
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dan dipakai dalam menentukan persentase pre-emergence damping-off. Rumus
yang digunakan untuk menghitung daya muncul lapang (P):

b
P= E X100% rumus 2

Keterangan:

P = Daya muncul lapang
b = Jumlah bibit yang muncul
B = Jumlah benih yang disemai

b. Persentase Pre-emergence damping-off

Persentase benih terserang sebelum muncul ke permukaan tanah (Pre-
emergence damping-off) dihitung berdasarkan jumlah benih yang gagal
berkecambah dengan cara menghiutng sejak hari ke-1 sampai ke-10 setelah semai

menggunakan rumus:

s= {A;AB x100%} ~f100%—P]........ L. R - K N .. ... rumus 4

Keterangan
S = Presentase Pre-emergence damping-off
A = Jumlah benih yang disemai
B = Jumlah kecambah yang muncul ke permukaan tanah
P = Persentase daya kecambah

c. Persentase post-emergence damping-off
Persentase post-emergence damping-off dihitung berdasarkan banyaknya
kecambah yang rebah, setelah benih muncul di atas permukaan tanah. Penghitungan

dimulai sejak munculnya kecambah ke permukaan tanah sampai hari ke-21

setelah semai menggunakan rumus:

K = % XLO0YD oo, rumus 6
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Keterangan:

K = Persentase post-emergence damping-off

n = Jumlah bibit yang terserang

N = Jumlah seluruh benih yang disemai

2. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Cabai dengan formula T. viride

a. Muncul gejala pertama

Pengamatan muncul awal penyakit dilakukan setelah bibit dipindahkan ke
polibag. Pengamatan dilakukan dengan mengamati gejala awal penyakit muncul

sampai tanaman tersebut mati.

b. Tinggi tanaman

Tinggi bibit cabai diukur setelah bibit berumur 21 hari dan dipindahkan
ke polibag. Pengamatan dilakukan mengukur tinggi tanaman (cm) dari titik tumbuh
sampai pangkal batang. Pengamatan dilakukan setiap 1 kali seminggu pada umur
tanaman 14 hari setelah tanam sampai tinggi tanaman konstan.

¢. Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan menghitung daun yang ada pada cabai
tanpa menghitung daun yang kecil dan belum terbuka. Pengamatan dilakukan setiap
1 kali seminggu dimulai setelah tanaman berumur 14 hari setelah tanam sampai

jumlah daun konstan.

d. Muncul Bunga Pertama

Pengamatan muncul bunga pertama dilakukan dari munculnya bunga

pertama sampai mekar sempurna.
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e. Analisis Asam Salisilat pada daun Cabai dengan High-Performance Liquid
Chromatography (HPLC)

Deteksi kandungan asam salisilat pada bibit cabai pada fase generatif.
Analisis dilakukan pada daun cabai dengan menggunakan metode Rasmussen et al
(1991) yang dimodifikasi.

Daun tanaman cabai yang telah keringkan ditimbang sebanyak 5 gram,
kemudian digerus menggunakan mortal. Hasil gerusan diekstraksi menggunakan
metanol 70% sebanyak 10 ml. Kemudian direndam selama 3 hari. Sambil
menunggu 3 hari diaduk agar pelarut dapat meresap. Selanjutnya hasil ekstraksi
dipindahkan dan disaring ke botol kaca 50 ml. Ekstraksi dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali sampai hasil ekstraksi sebanyak 30 ml.

Kandungan asam salisilat dianalisis dengan High-Performance Liquid
Chromatography (HPLC). Sebanyak 5 pl methanol 70% ekstrak daun cabai
diinjeksikan pada C18 column (4.6 ID x 250 mm: Lichrospher 100 Rp 18, Altech,
Deerfield, IL), kemudian dilakukan ekulibrasi dengan 5% (v/v) buffer acetonitrile
(50 mm buffer sodium acetat, pH 4,5). Asam Salisilat dielusi dengan isocratially
selama 15 menit setelah injeksi. Kosentrasi asam salisilat diukur menggunakan

jarak. linier dan standar kalibrasi yang mengandung 0-1.3 mg/50 mL asam salisilat



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Pengamatan Penyakit Rebah Kecambah Bibit Cabai di Persemaian

a. Daya Muncul Lapang

Hasil pengamatan daya muncul lapang dengan perlakuan sediaan T.
viride memperlihatkan hasil yang berbeda nyata (Lampiran 2). Hasil uji lanjut

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Presentase daya muncul lapang bibit cabai dengan sediaan T. viride

Perlakuan Daya Muncul Lapang Efektivitas (%)
(%)
C = Filtrat 89,50 a 60, 54
A= Kultur cair 79,00 a 41,70
B = Suspensi 59,00 b 5,83
D = Kontrol 55,75 b 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pengaruh sediaan T. viride yang
diaplikasikan ke benih cabai mampu meningkatkan daya muncul lapang. Perlakuan
filtrat T. viride pengamatan daya muncul lapang tidak berbeda nyata dengan kultur
cair, tapi berbeda nyata dengan suspensi konidia T. viride dan kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa filtrat T. viride mampu meningkatkan perkecambahan benih
cabai dengan efektivitas 60,54%, sedangkan efektivitas terendah pada perlakuan

suspensi T. viride yaitu 5,83% (Gambar.8)
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Gambar 8. Daya muncul lapang benih cabai pada sediaan T. viride (a)
kultur cair (b) suspensi (c) filtrat (d) kontrol

a. Pre-Emergence Damping- off

Hasil pengamatan pre-emergence damping-off dengan perlakuan sediaan
T. viride tidak berbeda nyata pada masig-masing perlakuan (Lampiran 2). Hasil uji

lanjut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Presentase bibit cabai terserang S. rolfsii sebelum muncul kepermukaan
tanah (pre-emergence damping-off) dengan sediaan T. viride

Perlakuan Pre-emergence (%) Efektivitas (%)
C = Filtrat 950 a 70,31
A= Kultur cair 2950 a 7,81
B = Suspensi 26,25 a 17,97
D = Kontrol 32,00 a 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang
sama berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pengamatan pre-emergence damping-off
merupakan pengamatan benih cabai yang terserang oleh S. rolfsii sebelum benih
muncul ke permukaan-tanah. Perlakuan sediaan T. viride tidak berpengaruh dalam
menekan penyakit pre-emergence damping-off. Perlakuan filtrat T. viride memiliki
efektivitas tertinggi yaitu 70,31 %, sedangkan efektivitas terendah yaitu 17,97%

untuk perlakuan suspensi T. viride.
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b. Post-Emergence Damping- Off

Hasil pengamatan post-emergence damping-off dengan perlakuan sediaan
T. viride memperlihatkan hasil yang berbeda nyata (Lampiran 2). Hasil uji lanjut
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Presentase bibit cabai terserang S. rolfsii setelah muncul kepermukaan
tanah (post-emergence damping-off) dengan sediaan T. viride

Perlakuan Post emergence (%) Efektivitas (%)
C = Filtrat 40,25 a 53,19
A= Kultur Cair 62,00 b 27,90
B = Suspensi 80,75 ¢ 6,10
D = Kontrol 86,00 c 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan filtrat T. viride berbeda nyata
dengan perlakuan kultur cair, suspensi, dan kontrol dengan efektivitas tertinggi
53,19%. Perlakuan kultur cair juga berbeda nyata dengan perlakuan suspensi

konidia dengan efektivitas penekanan yaitu 6,10 %.

b. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Cabai dengan Formula T. viride
a. Muncul Gejala Pertama

Hasil pengamatan muncul gejala pertama dengan perlakuan sediaan T.
viride tidak berbeda nyata pada masig-masing perlakuan (Lampiran 2). Hasil uji

lanjut dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Muncul gejala penyakit rebah kecambah cabai yang diaplikasikan dengan
sediaan T. viride

Perlakuan Muncul Gejala (Hst) Efektivitas (%)
+SD
C = Filtrat * -
A= Kultur cair * -
B = Suspensi 4,75 a* 1,83 5,79
D = Kontrol 4,49a £0,16 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.
*: Tidak muncul gejala sampai hari ke 15

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan sediaan T. viride tidak
memberi pengaruh nyata dalam menekan munculnya gejala pertama penyakit
rebah kecambah pada bibit cabai. Perlakuan filtrat T. viride memiliki efektivitas
tertinggi hanya 10 %.

b. Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman dengan sediaan T. viride
memperlihatkan hasil yang berbeda nyata (Lampiran 2). Hasil uji lanjut dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Tinggi tanaman cabai yang diaplikasikan dengan sediaan T. viride

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Efektivitas (%)
C = Filtrat 87,06 a 141,83
A= Kultur-cair 66, 33 ab 84,25
B = Suspensi 49, 33 bc 37,02
D = Kontrol 36,00c 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut Tukey pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan filtrat T. viride berbeda tidak

nyata pada kultur cair T. viride, tapi berbeda nyata dengan perlakuan suspensi dan

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa filtrat T. viride memiliki kemampuan yang



25

lebih baik dalam meningkatkan tinggi tanaman dengan efektivitas 141,83%,
sedangkan suspensi memiliki efektivitas terendah yaitu 37,0 %.

¢. Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun pada masing-masing perlakuan
menunjukkan peningkatan jumlah daun yang berbeda nyata pada setiap perlakuan

(Lampiran 2). Hasil uji lanjut dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah daun pada cabai yang diaplikasikan dengan sediaan T. viride

Perlakuan Jumlah Daun (Helai) Efektivitas (%)
A = Kultur Cair 94,66 a 189,83
B = Suspensi 76,83 a 135,24
C = Filtrat 63, 16 ab 93,39
D = Kontrol 32,66 b 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuan filtrat T. viride berbeda nyata
dari perlakuan yang lain dalam meningkatkan jumlah daun dibandingkan perlakuan
yang lain. Perlakuan kulur cair berbeda tidak nyata pada supensi, tapi berbeda
nyata dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa filtrat T. viride memiliki
kemampuan yang lebih baik dibandingkan perlakuan lain dengan efektivitas
189,83 %, sedangkan efektivitas terendah pada perlakuan suspensi yaitu 93,39
%.
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d. Muncul Bunga Pertama

Hasil pengamatan muncul bunga pertama pada tanaman cabai
memperlihatkan hasil yang berbeda nyata pada masing-masing perlakuan

(Lampiran 2). Hasil uji lanjut dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Muncul bunga pertama cabai yang diaplikasikan dengan sediaan T.

Vlggﬁékuan Muncul Bunga (Hst) Efektivitas (%)
C = Filtrat 34,50 a 46,92
A =Kultur cair 42,67 b 34,35
B =Suspensi 53,33 ¢ 17,95
D= Kontrol 65,00 d 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian perlakuan filtrat T. viride
berbeda nyata terhadap perlakuan kultur cair, suspensi, yaitu mampu mempercepat
munculnya bunga tanaman cabai yaitu 34,50 hari dengan efektivitas 46,92 %,
sedangkan pada perlakuan kultur cair muncul bunga 42,67 hari dengan efektivitas
perlakuan 34,35 % dan suspensi konidia muncul bunga pada 53,33 hari dengan

efektivitas perlakuan 17,95 %.

e. Analisis asam salisilat pada daun cabai

Hasil pengamatan asam salisilat pada tanaman cabai memperlihatkan hasil
yang berbeda nyata pada masing-masing perlakuan (Lampiran 2). Hasil uji lanjut
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Analisis asam salisilat daun cabai yang diaplikasikan dengan sediaan T.

viride.
Perlakuan Asam Salisilat (ppm) Efektivitas (%)
C = Filtrat 21.333 a 204,76
A= Kultur cair 14.670 b 109,57
B = Suspensi 8.000 c 14,29
D = Kontrol 7.000 c 0,00

Angka-angka yang terletak pada lajur yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji Tukey pada taraf nyata 5%.
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Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa perlakuan filtrat T. viride berbeda
nyata dari masing-masing perlakuan dengan efektivitas 204,76 %. Pada
perlakuan kultur cair T. viride berbeda nyata pada suspensi dengan efektivitas
109,57%, sedangkan suspensi tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal
menunjukkan bahwa filtrat T. viride dapat meningkatkan senyawa asam salisilat
yang berperan  penting sebagai elisitor (bahan penginduksi) dalam sistem

ketahanan tanaman.

B. Pembahasan

Pada pengamatan muncul daya lapang bibit cabai yang diperlakukan
dengan sediaan T. viride menujukkan bahwa filtrat T. viride memiliki efektivitas
tertinggi yaitu 60,54 % dari perlakuan yang lain. Hal ini diduga bahwa filtrat T.
viride mengandung hormon pengatur tumbuh tanaman yang dapat memecah
dormansi benih, sehingga dapat mempercepat perkecambahan benih. Kaveh et al,
(2011) menjelaskan Trichoderma yang menghasilkan molekul mirip sitokinin,
misalnya zeatyn dan giberellin GA3 atau yang berhubungan dengan GA3, apabila
diaplikasikan dapat meningkatkan persentase perkecambahan dan pertumbuhan
bibit Ali et al., (2014) melaporkan bahwa persentase perkecambahan biji kacang
buncis meningkat dengan aplikasi Trichoderma, stimulator perkecambahan biji
yang paling aktif adalah T. harzianum, T. viride dan T. koningii.

Perlakuan sediaan T. viride tidak memiliki pengaruh dalam menekan
penyakit pre-emergence damping-off di persemaian. Hal ini diduga karena benih
yang direndam selama 15 menit dengan berbagai sediaan T. viride tidak
memberikan pengaruh pada benih cabai yang disebabkan kurangnya kemampuan
proses imbibisi ke benih cabai. Hal ini dijelaskan dari hasil penelitian Dini et al.,
(2019) bahwa benih cabai varietas lokal yang direndam menggunakan T. harzianum
selama 25 menit dapat mengendalikan serangan patogen C. capsici yaitu 37,67 %,
sehingga semakin lama waktu perendaman benih, maka semakin tinggi pengaruh
Trichoderma dalam mengendalikan penyakit. Pada pengamatan post-emergence
damping-off memiliki pengaruh yang berbeda nyata pada masing-masing
perlakuan. Perlakuan filtrat T. viride dapat menekan penyakit S. rolfsii pada

pengamatan post- emergence damping-off dengan efektivitas penekanan 53.19 %,
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sedangkan pada perlakuan kultur cair dan suspensi konidia T. viride memiliki
efektivitas 27,90 % dan 6,09 %. Hal ini menunjukkan bahwa filtrat T. viride
memiliki metabolit sekunder dapat berupa enzim, toksin, antibiotik, dan hormon
yang dihasilkan T. viride, sehingga dapat menekan S. rolfsii.

Brian and Mc Gowan (1945) dalam Chet et al., (2005) melaporkan bahwa
antibiotik yang diisolasi dari T. viride mempunyai kemampuan menghambat
perkecambahan spora dari berbagai jamur. Kombinasi viridin dan gliotoksin
terbukti dapat menekan penyakit black scurf yang disebabkan R. solani pada
kentang. Viridin juga dapat menekan secara langsung pertumbuhan R. solani dan
P. ultimum dan menekan perkecambahan sklerotia dari S. rolfsii. Senyawa
antibiotik yang terkandung pada filtrat yaitu viridin, glitoksin, kinningin,
cytosperone, trichodermol, manitol dan 2-hidroksimalonate acid yang menekan
perkembangan penyakit (Vinale et al., 2009).

Aplikasi sediaan T. viride juga mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman baik pada fase vegetatif dan generatif. Hasil pengamatan vegetatif
tanaman cabai yaitu pengamatan tinggi tanaman dan jumlah daun memiliki
pengaruh yang berbeda nyata pada masing-masing perlakuan. Hasil pengamatan
tinggi tanaman yang diaplikasikan dengan formula T. viride menujukkan bahwa
filtrat T. viride memiliki pengaruh dalam meningkatkan tinggi tanaman dan
mempercepat pertumbuhan dibandingkan perlakuan yang lain dengan efektivitas
141,83 % dan efektivitas terendah yaitu suspensi konidia 37,02 %. Selain itu filtrat
T. viride juga dapat meningkatkan jumlah daun cabai dengan efektivitas yaitu
189,83 %, sedangkan pada supensi konidia memiliki efekivitas terendah yaitu 93,39
%. Pada fase generatif filtrat T. viride yang diaplikasikan ke akar bibit cabai
dapat mempercepat munculnya bunga pada hari ke 34,50 dengan efektifitas 46,92
%, sedangkan kultur cair dan suspensi konidia dapat mempercepat muncul bunga
yaitu 42,67 dan 53,33 hari dengan efektivitas 34,35 % dan 17,25 %. Hal ini diduga
senyawa yang terkandung pada filtrat T. viride dapat meransang aktivitas PGPF
sehingga menghasilkan senyawa pemicu pertumbuhan tanaman yaitu IAA (Indole
Acetid Acid) yang dapat mempercepat pemanjangan akar dan batang, meransang

pembungaan, pertumbuhan buah, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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Menurut susanto et al., (2005) filtrat jamur antagonis trichoderma memiliki
mekanisme PGPF (Plant Growth Promoting Fungi).

Ketahanan terimbas akan aktif jika diinokulasikan oleh agensia hayati,
akan terjadi pengurangan gejala penyakit dan perubahan terhadap faktor-faktor
biokimiawi di dalam tanaman inang, sehingga tanaman tersebut tahan terhadap
serangan patogen penyebab penyakit. Hasil pengamatan analisis asam salisilat pada
tanaman cabai menujukkan bahwa perlakuan filtrat T. viride mampu meningkatkan
senyawa asam salisilat yaitu 21.330 ppm dengan efektivitas 67.18 %, sedangkan
yang terendah pada perlakuan suspensi konidia yaitu 8.000 ppm dengan efektivitas
12,50 % Hal ini diduga karena asam salisilat yang terkandung pada daun yang
berperan sebagai elisitor dapat mengaktifkan gen pertahanan, sehnigga tanaman
cabai yang diberi perlakuan T. viride dapat menekan perkembangan penyakit. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Koike et al., (2001) yang melaporkan bahwa
jamur antagonis sebagai pemacu PGPF seperti T. viride menghasilkan metabolit
sekunder yang berperan sebagai elisitor mengaktifkan sistem pertahanan

mentimun, sehingga tahan terhadap serangan patogen C. orbiculare.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan dapat dismpulkan bahwa
Perlakuan sediaan filtrat T. viride merupakan sediaan yang dapat meningkatkan
daya muncul lapang benih cabai di persemaian dengan efektivitas 60,54 %,
mengendalikan serangan penyakit rebah kecambah Pre-emergence damping-off
dengan efektivitas 70,31 % dan Post-emergemce damping-off dengan efektivitas
53,19%.

Pada pengamatan fase vegetatif filtrat T. viride memiiki
kemampuan dalam meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun
dengan efektivitas 141,83 % dan 189,83 %. Pada fase generatif cabai
filtrat T.viride dapat mempercepat pembungaan pada hari ke 34,50 dengan
efektivitas 46,92 % dan meningkatkan senyawa asam salisilat sebagai senyawa

ketahanan tanaman terhadap penyakit cabai dengan efektivitas 204,76 %.

B. Saran

Perlu dilakukannya kosentrasi filtrat dan lama perendaman jamur T.
viride pada benih cabai sebagai pengendalian rebah kecambah yang disebabkan oleh

S. rolfsii secara in planta.
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Lampiran 1. Jadwal pelaksanaan penelitian (Juli — November 2018)

Pelaksanaan
penelitian

Waktu Pelaksanaan

Juli

Agustus

September

Oktober

November

411]2

3

41112

3

4

1

2

4

1123

Penyiapan benih

Persiapan Jamur
T. viride

Peremajaan
Jamur patogen S.
Rolfsii

Persiapan Media
Tanam

Perlakuan benih
cabai dengan
berbagai formula
T.viride di
persemaian

Perlakuan pada
Akar Bibit Cabai
dengan Berbagai
Berbagai
FormulaT.
viride

Pemeliharaan
Tanaman




Lampiran 2. Analisis sidik ragam
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A. Pengamatan Penyakit Rebah Kecambah Bibit Cabai di Persemaian

8. Daya Muncul Lapang

Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 18.750 6.2500 7.31* 0.0087
Sisa 3 146.750 48.9167
Total 9 225.750 6.6944
KK 8.19
* =berbeda nyata
2. Pre-Emergence Dumping-off
Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 21.500 7.1667 3.09 0.0822
Sisa 3 81.500 27.1667
Total 9 182.000
KK 79.5
3. Post- Emergence Dumping-off
Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 2.9521 0.9840 13.85 0.0010
Sisa 9 33.1182 11.0394
Total 15 7.1724 0.7969
KK 8.68
* =
B. PENGAMATAN TANAMAN CABAI DI POLIBAG
1.Muncul Gejala penyakit
Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 0.23545 0.04709 1.23 0.3322
Sisa 15 0.27884 0.09295
Total 23 1.64435 0.07534

* = Tidak berbeda nyata



2.Tinggi Tanaman
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Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 1361.9 272.37 16.24* 0.0001
Sisa 15 20737.8 6912.60
Total 23 6386.6
KK 26.2
* = Berbeda nyata
3.Jumlah Daun
Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 2509.8 501.97 14.30* 0.00001
Sisa 15 16063.0 5354.33
Total 23 24189.3
KK 30.0
* = Berbeda nyata
4.Muncul Bunga Pertama
Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 65.87 13,17 122.7* 0.0000
Sisa 15 3150.46 1050.15
Total 23 128.29
KK 5.98
* = Berbeda nyata
5.Analisis Asam Salisilat
Sumber Db JK KT F Hitung F tabel
5%
Perlakuan 3 8.000 4.000 27.20* 0.0007
Sisa 15 398.917 132.972
Total 11 29.333
KK 17.3

* = Berbeda nyata
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Lampiran 3. Denah Penempatan sampel

000000
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Keterangan:

A. =Kultur cair T. viride

B. =Suspensi konidia T.viride
C. = FiltratT.viride

D. =Kontrol (aquades)

LILHLIV,V,VI= Kelompok
a=Jarak antar kelompok (20 cm)

b =Jarak antarperlakuan (20 cm)kKk,...



